
KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR HK.01.07/MENKES/228/2020 

TENTANG 

TIM PETUGAS KESEHATAN DALAM RANGKA EVAKUASI DAN OBSERVASI 

WARGA NEGARA INDONESIA DARI KAPAL DIAMOND PRINCESS DAN KAPAL 

WORLD DREAM 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA, 

Menimbang : a. bahwa berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 

HK.01.07/MENKES/104/2020 tentang Penetapan Infeksi 

Novel Coronavirus (Infeksi 2019-nCoV) sebagai Penyakit 

yang dapat Menimbulkan Wabah dan Upaya 

Penanggulangannya, telah ditetapkan bahwa corona  

virus disease 2019 (covid-19) sebagai salah satu jenis 

penyakit yang dapat menimbulkan wabah sehingga 

diperlukan upaya penanggulangan dalam bentuk 

peningkatan kewaspadaan dini, kesiapsiagaan, serta 

tindakan antisipasi pencegahan, deteksi, pengobatan, 

dan respon lain yang diperlukan; 

b. bahwa untuk melindungi warga negara Indonesia yang

berada di Kapal Diamond Princess dan Kapal World

Dream dari terpapar corona virus disease 2019 (covid-

19), diperlukan tim petugas kesehatan untuk evakuasi

dan observasi dalam rangka upaya penanggulangan

corona virus disease 2019 (covid-19);

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu
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menetapkan Keputusan Menteri Kesehatan tentang Tim 

Petugas Kesehatan Dalam Rangka Evakuasi dan 

Observasi Warga Negara Indonesia dari Kapal Diamond 

Princess dan Kapal World Dream; 

 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah 

Penyakit Menular (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 1984 Nomor 20, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 3273); 

2. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang 

Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5063); 

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 

telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua 

atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 

4. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang 

Kekarantinaan Kesehatan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2018 Nomor 128, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 6236); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991 tentang 

Penanggulangan Wabah Penyakit Menular (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 1991 Nomor 49, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

3447);  

6. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 

949/Menkes/SK/VIII/2004 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Sistem Kewaspadaan Dini Kejadian 

Luar Biasa; 
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7. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 

1501/Menkes/Per/X/2010 tentang Jenis Penyakit 

Menular Tertentu Yang Dapat Menimbulkan Wabah dan 

Upaya Penanggulangan (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2010 Nomor 503); 

8. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 45 Tahun 2014 

tentang Penyelenggaraan Surveilans Kesehatan (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1113);  

9. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 82 Tahun 2014 

tentang Penanggulangan Penyakit Menular (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1755);  

10. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 64 Tahun 2015 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 

Kesehatan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 

Nomor 1508) sebagaimana telah diubah dengan 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 30 Tahun 2018 

tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Kesehatan 

Nomor 64 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kementerian Kesehatan (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2018 Nomor 945); 

11. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 59 Tahun 2016 

tentang Pembebasan Biaya Pasien Penyakit Infeksi 

Emerging Tertentu (Berita Negara Republik Indonesia 

Tahun 2016 Nomor 1968);  

12. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 

HK.01/07/Menkes/104/2020 tentang Penetapan Infeksi 

Novel CoronaVirus sebagai Penyakit yang Dapat 

Menimbulkan Wabah dan Upaya Penanggulangannya; 

 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN TENTANG TIM PETUGAS 

KESEHATAN DALAM RANGKA EVAKUASI DAN OBSERVASI 

WARGA NEGARA INDONESIA DARI KAPAL DIAMOND 

PRINCESS DAN KAPAL WORLD DREAM. 

KESATU : Menetapkan Tim Petugas Kesehatan Dalam Rangka Evakuasi 

dan Observasi Warga Negara Indonesia Dari Kapal Diamond 
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Princess Dan Kapal World Dream yang selanjutnya disebut 

Tim Petugas Kesehatan, dengan susunan dan uraian tugas 

sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan 

bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Menteri ini. 

KEDUA : Tim Petugas Kesehatan bertugas melakukan evakuasi dan 

observasi selama 2 (dua) kali masa inkubasi terpanjang 

corona virus disease 2019 (covid-19) di Pulau Sebaru 

Kepulauan Seribu Jakarta dan di Ciloto Kabupaten Cianjur, 

sejak tanggal 17 Februari 2020. 

KETIGA : Tim Petugas Kesehatan bertanggung jawab dan wajib 

menyampaikan laporan kepada Menteri Kesehatan melalui 

Direktur Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit. 

KEEMPAT : Segala bentuk pembiayaan dalam penugasan Tim Petugas 

Kesehatan dibebankan pada anggaran Kementerian Kesehatan 

dan/atau sumber dana lain yang sah dan tidak mengikat  

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

KELIMA : Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

 

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 3 April 2020 

MENTERI KESEHATAN 

REPUBLIK INDONESIA, 

 

 ttd. 

 

TERAWAN AGUS PUTRANTO 
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LAMPIRAN 

KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN 

REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR HK.01.07/MENKES/       /2020 

TENTANG 

TIM PETUGAS KESEHATAN DALAM RANGKA  

EVAKUASI DAN OBSERVASI WARGA  

NEGARA INDONESIA DARI KAPAL DIAMOND 

PRINCESS DAN KAPAL WORLD DREAM 

 

 

SUSUNAN DAN URAIAN TUGAS TIM PETUGAS KESEHATAN DALAM RANGKA 

EVAKUASI DAN OBSERVASI WARGA NEGARA INDONESIA DARI KAPAL 

DIAMOND PRINCESS DAN KAPAL WORLD DREAM 

 

Pelindung : Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Pengarah : 1. Direktur Jenderal Pencegahan dan Pengendalian 

Penyakit 

2. Direktur Jenderal Pelayanan Kesehatan 

3. Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kesehatan 

Penanggung jawab : 1.  dr. Achmad Yurianto 

2. dr. Budi Sylvana, MARS 

3. drg. R. Vensya Sitohang, M.Epid 

 

I. Tim Pelaksana Evakuasi dan Observasi Warga Negara Indonesia dari 

Kapal Diamond Princess 

A. Ketua Pelaksana Operasional Lapangan: dr. Mirza Irwanda, Sp.KP 

(Dit. Surveilans dan Karantina Kesehatan) 

Tugas : Mengoordinasikan pelaksanaan kegiatan evakuasi 

dan selama masa observasi terhadap WNI yang 

berasal dari Kapal Diamond Princess. 

B. Bidang Observer Kesehatan 

1. Bidang Observer Kesehatan di Pulau Sebaru Kepulauan Seribu: 

Koordinator : dr. Andita Indranawan (KKP Kelas I Soekarno Hatta)  

Anggota : 1.  dr. Nanang Lioncu (KKP Kelas II Bandung) 
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2. dr. Desriyan Purnama Putra (RSUP Persahabatan) 

3. Asep Saepuloh, AMK (KKP Kelas II Bandung) 

Tugas : Memantau suhu tubuh dan pengawasan kesehatan 

terhadap WNI yang berasal dari Kapal Diamond 

Princess selama masa observasi di Pulau Sebaru 

Kepulauan Seribu. 

 

2. Bidang Observer Kesehatan di Ciloto, Kabupaten Cianjur: 

Koordinator : Yani Dwiyuli Setiani, SKM, MKM (KKP Kelas II 

Bandung) 

Anggota : 1) Dewi Sartika, Ns.Sp.Kep.J, Ners, MKep (Dit. 

Surveilans dan Karantina Kesehatan) 

2) Edi Prianto, SKM, MPH (Dit. Surveilans dan 

Karantina Kesehatan  

3) dr. Ardina Cahya Wiyanti (KKP Kelas II 

Bandung) 

4) Yanto Rianto, S.Kep, Ners (KKP Kelas II 

Bandung) 

5) Ryan Juliansyah, AMKL (KKP Kelas II Bandung) 

6) Jaja Janudin (KKP Kelas II Bandung) 

7) Heri Antoro (KKP Kelas II Bandung) 

8) dr. Medi Nursasih (KKP Kelas II Bandung) 

9) Mahardhika Eka Yudha Wibawa, A.Md.KL (KKP 

Kelas II Bandung) 

10) Muhammad Maulana Adhitya, S.Kep, Ners (KKP 

Kelas II Bandung) 

Tugas : Memantau suhu tubuh dan pengawasan kesehatan 

terhadap WNI yang berasal dari Kapal Diamond 

Princess selama masa observasi di Ciloto Kabupaten 

Cianjur. 

 

C. Pendamping Kekarantinaan Kesehatan di KRI Dr. Soeharso 

Koordinator  : dr. Eldy Akhirul Akbar (KKP kelas I Surabaya) 

Anggota  : 1. Wachid Nurcahyo, S.Kep.Ns (KKP kelas I Surabaya) 

2. Gunawan Abdul Majid, SKM (KKP kelas I 

Surabaya) 

3. Ansori, Amd.KL (KKP kelas I Surabaya) 
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4. Ns. Yugo Sasmito, S.Kep, MM (KKP kelas II 

Probolinggo) 

5. Agus Subiyantoro, AMKL (KKP kelas II 

Probolinggo) 

Tugas : Melakukan pengawasan kesehatan dan 

pendampingan terhadap WNI yang dievakuasi dan 

akan diobservasi selama di atas Kapal KRI Dr. 

Soeharso. 

 

D. Bidang Dekontaminasi Alat Angkut dan Barang 

Koordinator : drg. Resi Arisandi, MM (KKP Kelas II Bandung) 

Anggota  : 1.  Boyke Tanaka, SKM (KKP Kelas II Bandung) 

2. Dudy Affiandy, SKM, M.Si (KKP Kelas II Bandung) 

3. Agus Suharto (KKP Kelas II Bandung) 

4. B. Bayu Sabdo Kusumo, SKM, MKM (KKP Kelas II 

Bandung) 

5. Juhana (KKP Kelas II Bandung) 

6. Sulaeman (KKP Kelas II Bandung) 

7. Marina Makbul, SKM (KKP Kelas II Bandung) 

8. Heru Suprayitno (KKP Kelas II Bandung) 

9. Inu Wisnu (KKP Kelas II Bandung) 

Tugas : Melakukan disinfeksi terhadap pesawat udara dan 

kendaraan darat yang digunakan dalam evakuasi WNI 

dan petugas ke KRI Dr. Soeharso. 

 

E. Bidang Kesehatan Lingkungan 

1. Pengendalian Vektor dan Penyehatan lingkungan 

Koordinator : Yahidin Selian, SKM, MSc (Subdit Vektor, Dit  

P2PVTZ) 

Anggota : 1. Rifi Adi Sucipto, SKM., MKM (KKP Kelas II  

Bandung) 

 2. M. Adib Mubarok (KKP Kelas II Semarang) 

Tugas : Melakukan pengawasan dan penyehatan 

lingkungan, pemantauan jentik dan 

pengendalian vektor, pengawasan kualitas air 

bersih dan air minum, disinfeksi lingkungan, 

pengelolaan limbah medis. 

jdih.kemkes.go.id



 
- 8 - 

 
 

2. Keamanan Pangan 

Koordinator  : Dra. Tri Wahjuniarti, ST. SSi (BBTKLPP Surabaya) 

Anggota  : Wahyu Istining Rahayu, SKM (BBTKLPP Surabaya) 

Tugas  : Melakukan pengawasan makanan dan minuman  

yang dikonsumsi selama masa observasi. 

 

F. Bidang Dukungan Psikososial 

Koordinator : dr. Mochammad Udji Priyatna. Sp.KJ (RS dr. H. 

Marzoeki Mahdi) 

Anggota : 1.  dr. Budi Riyanto, MM (RSJ Prof. Dr. Soerojo) 

2. Adi Dwi Pramono, S.Kep, NS (RSJ Prof. Dr. 

Soerojo) 

3. Dinda Puspasari, M.Psi (RSJ Prof. Dr. Soerojo) 

Tugas :  Assesment kondisi mental, dukungan psikososial, 

dan tata laksana psikologis bagi WNI yang 

diobservasi. 

 

G. Bidang Layanan Kesehatan dan Kegawatdaruratan 

Koordinator : dr. Andika Chandra Putra, Ph.D, Sp.P (RSUP 

Persahabatan) 

Anggota : 1. dr. Robert Sinto, Sp.PD-KPTI (RSUPN DR. Cipto 

Mangunkusumo)  

2. dr. Andi Taqwa, Sp. An (RSUP Fatmawati) 

3. dr. Usup (RSUP Fatmawati) 

4. Sayudi, AMK (RSUP Persahabatan) 

Tugas : Melakukan pelayanan kesehatan dan 

kegawatdaruratan terhadap WNI yang diobservasi. 

 

H. Bidang Surveilans dan Data Centre 

Koordinator : Imam Abrori, SKM, MPH (KKP Kelas II Semarang) 

Anggota : 1. Frans Landi, SKM, M.Epid (Dit. Surveilans dan 

Karantina Kesehatan)  

2. Teguh Dhika Rohkuswara, SKM, M. Epid (KKP 

Kelas II Bandung) 

Tugas : Mengumpulkan, mengolah, menganalisa, dan 

interpretasi data, serta penyajian laporan. 
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I. Laboratorium dan Pengambilan Sampel 

Koordinator : DR. dr. Vivi Setiawaty, M. Biomed (Balitbangkes) 

Anggota  : 1. Subangkit, M. Biomed (Balitbangkes) 

2. Sumarno, SAP (Balitbangkes) 

3. Kambang Sariadji, M.Biomed (Balitbangkes) 

4. Kindi Adam, M. Biotech (Balitbangkes) 

5. Fernandi Hasudungan Sirait, AMAK (BBLK 

Jakarta) 

6. Ade Herman, AMAK (BBLK Jakarta) 

7. Annisa, S.Kep (BBLK Jakarta) 

Tugas : Melakukan pengambilan sampel dan pemeriksaan 

laboratorium terhadap WNI yang dievakuasi dan 

diobservasi. 

 

J. Logistik  

Koordinator : dr. Rahmat Ramadhan Jaya (Pusat Krisis Kesehatan) 

Tugas  :  Mengkoordinasikan penyediaan dan pendistribusian 

logistik yang diperlukan selama evakuasi dan masa 

observasi. 

 

K. Komunikasi Risiko dan Publikasi 

Koordinator  : Maulana (Biro Komunikasi dan Pelayanan 

Masyarakat) 

Anggota  :  Revan (Biro Komunikasi dan Pelayanan Masyarakat) 

Tugas  :  Melakukan komunikasi risiko tentang pelaksanaan  

observasi dan edukasi tentang Covid-19. 

 

II. Tim Pelaksana Evakuasi dan Observasi Warga Negara Indonesia dari 

Kapal World Dream 

A. Ketua Pelaksana Operasional Lapangan: Gunawan Wahyu Nugroho, 

SKM, MKM (Dit. Surveilans dan Karantina Kesehatan) 

Tugas : Mengoordinasikan pelaksanaan kegiatan evakuasi 

dan selama masa observasi terhadap WNI yang 

berasal dari Kapal World Dream. 
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B. Bidang Observer Kesehatan 

Koordinator : dr. Gembong Analisi Wibowo, MPH (KKP Kelas I 

Tanjung Priok) 

Anggota  :  1.  dr. Budi Prasetiyo (KKP Kelas II Banten) 

2. Riri Saifudin, AMK (KKP kelas I Tanjung Priok) 

3. Mohamad Zahri, SKM (KKP Kelas I Tanjung 

Priok) 

4. Romanika, SKM (KKP Kelas I Tanjung Priok) 

5. Holong JM Tanjung, (KKP Kelas I Tanjung Priok) 

Tugas : Memantau suhu tubuh dan pengawasan kesehatan 

terhadap WNI yang berasal dari Kapal World Dream 

selama masa observasi. 

 

C. Pendamping Kekarantinaan Kesehatan di KRI Dr. Soeharso 

Koordinator  : dr. Eldy Akhirul Akbar (KKP kelas I Surabaya) 

Anggota  : 1. Wachid Nurcahyo, S.Kep.Ns (KKP kelas I Surabaya) 

2. Gunawan Abdul Majid, SKM (KKP kelas I 

Surabaya) 

3. Ansori, Amd.KL (KKP kelas I Surabaya) 

4. Ns. Yugo Sasmito, S.Kep, MM (KKP kelas II 

Probolinggo) 

5. Agus Subiyantoro, AMKL (KKP kelas II 

Probolinggo) 

Tugas : Melakukan pengawasan kesehatan dan 

pendampingan terhadap WNI yang dievakuasi dan 

akan diobservasi selama di atas Kapal KRI Dr. 

Soeharso. 

 

D. Bidang Kesehatan Lingkungan 

1. Pengendalian Vektor dan Penyehatan lingkungan 

Koordinator : Saefudin, SKM (KKP kelas II Banten) 

Anggota : 1)  Cukup Sugianto, SST (KKP Kelas I Tanjung 

Priok) 

2) Cahyono Edi Nugroho, SKM (KKP Kelas I 

Tanjung Priok) 

3) Ramadhan Randi Firdaus (KKP Kelas II 

Panjang) 
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4) Adhy Prasetyo Widodo, S.Si, MKM (Direktorat 

Kesehatan Lingkungan) 

5) Trisno Subarkah, SKM (Direktorat Kesehatan 

Lingkungan)  

Tugas : Melakukan pengawasan dan penyehatan lingkungan, 

pemantauan jentik dan pengendalian vektor, 

pengawasan kualitas air bersih dan air minum, 

disinfeksi lingkungan, pengelolaan limbah medis. 

 

2. Keamanan Pangan 

Koordinator  : Didi Purnama, SKM, MKM (BBTKLPP Jakarta) 

Anggota  : 1) Ismail N. Salampessy, SKM, M.Si (BBTKLPP 

Jakarta) 

2) Kurniawan Yulianto, SKM (BBTKLPP 

Jakarta) 

3) Mardi (BBTKLPP Jakarta) 

Tugas  : Melakukan pengawasan makanan dan minuman  

yang dikonsumsi selama masa observasi. 

 

E. Bidang Dukungan Psikososial 

Koordinator : dr. Herbert, SPKJ (Dit P2MKJN) 

Anggota : 1.  DR. M. Fatkhul Mubin, M.Kep, Sp.Kep.J  (IPKJI/ 

Unimus) 

2. Ns. M. Ali Sodikin, M.Kep, Sp.Kep.J (IPKJI/ RSJ 

Lawang) 

3. Beddu Rasyid, SKM (Dit. Keswa) 

4. Danang Baskoro, M.Psi, Psikolog (IPK/ RSJ 

Menur) 

Tugas :  Assesment kondisi mental, dukungan psikososial, 

dan tata laksana psikologis bagi WNI yang 

diobservasi. 

 

F. Bidang Layanan Kesehatan dan Kegawatdaruratan 

Koordinator : dr. Erlang Samoedro, Sp.P (RS Persahabatan) 

Anggota : 1.  dr. I Putu Eka Krisnha Wijaya, Sp.PD (RSCM)  

2. dr. Reza Ferizal (RS Persahabatan) 

3. dr. Franky Ladediska (RS Fatmawati) 
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4. dr. Dian Raseka Parna, Sp. An (RSJ Harapan Kita) 

5. dr. Nanda Iryuza, Sp.JP (RSJ Harapan Kita) 

6. Ginanjar (RS Persahabatan) 

Tugas : Melakukan pelayanan kesehatan dan 

kegawatdaruratan terhadap WNI yang diobservasi. 

 

G. Bidang Pengawasan Kekarantinaan Kesehatan dan Penanganan 

Evakuasi di Perairan  

Koordinator  : dr. Romer Simanungkalit, MH (KKP kelas I Batam) 

Anggota   :  1.   dr. Yenny, MH (KKP kelas I Batam) 

2. dr. Masyiah Ulya (KKP kelas I Batam) 

3. Yansi Tombang, AMK (KKP kelas I Batam) 

4. dr. Elfriadi M. Panjaitan (KKP kelas I Batam) 

5. Andri Ayani, S.Kep (KKP kelas I Batam) 

6. Andri Repelita, SKM, M.KKK (KKP kelas I Batam) 

7. Haryadi, SKM (KKP kelas I Batam) 

8. Juzi Mahendra, SKM (KKP kelas I Batam) 

9. Rediman L. Silaen, AMKL (KKP kelas I Batam) 

10. Roindryi Apose Manurung (KKP kelas I Batam) 

11. Muhammad Rafi, S.Kom (KKP kelas I Batam) 

12. Muhammad Pajri, MG (KKP kelas I Batam) 

13. Firdaus Yustisia Sembiring, SKM, M.Kes (KKP 

kelas I Batam) 

14. Kamelya Sandra, SE (KKP kelas I Batam) 

15. Sanjani (KKP kelas I Batam) 

16. Rahmat (KKP kelas I Batam) 

17. Srioni Nur’aeni, SM (KKP kelas I Batam) 

18. Hasmar Saleh Harahap, SE (KKP kelas I Batam) 

19. Rapeldo PC Simanjuntak (KKP kelas I Batam) 

20. Iwan Aryanto (KKP kelas I Batam) 

21. Wahyu Himawan (KKP kelas I Batam) 

Tugas :  Melakukan pengawasan terhadap orang, alat angkut, 

dan barang, melakukan tindakan kekarantinaan 

kesehatan, serta mendukung pelaksanaan evakuasi 

dari Kapal World Dream ke KRI dr. Soeharso saat di 

perairan.  
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H. Bidang Surveilans dan Data Centre 

Koordinator : dr. A. Muchtar Nasir, M. Epid (Dit. Surkarkes) 

Anggota : 1.  Abdurahman, SKM, M.Epid (Dit. Surkarkes)  

2. Budi Hardiansyah, SKM, M.Epid (Dit. Surkarkes) 

3. Edy Purwanto, SKM, M.Kes (Dit. Surkarkes) 

Tugas : Mengumpulkan, mengolah, menganalisa, dan 

interpretasi data, serta penyajian laporan. 

 

I. Laboratorium dan Pengambilan Sampel 

Koordinator : DR. dr. Vivi Setiawaty, M. Biomed (Balitbangkes) 

Anggota  : 1. Subangkit, M. Biomed (Balitbangkes) 

2. Sumarno, SAP (Balitbangkes) 

3. Kambang Sariadji, M.Biomed (Balitbangkes) 

4. Kindi Adam, M. Biotech (Balitbangkes) 

5. Fernandi Hasudungan Sirait, AMAK (BBLK 

Jakarta) 

6. Ade Herman, AMAK (BBLK Jakarta) 

7. Annisa, S.Kep (BBLK Jakarta) 

Tugas : Melakukan pengambilan sampel dan pemeriksaan 

laboratorium terhadap WNI yang dievakuasi dan 

diobservasi. 

 

J. Logistik  

Koordinator : Albert Nomeri, S.Sos (Pusat Krisis Kesehatan) 

Tugas :  Mengkoordinasikan penyediaan dan pendistribusian 

logistik yang diperlukan selama evakuasi dan masa 

observasi. 
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